4.1 Analisis

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis merupakan tahapan penguraian terhadap suatu pembahasan

masalah. Analisis diperlukan untuk memperoleh simpulan dari suatu

masalah. Secara garis besar analisis dalam desain komunikasi visual terdiri

dari analisis visual, huruf, dan warna.
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41.2

Analisis Visual

Analisis yang dilakukan dalam membuat perancangan yang
nantinya akan dievaluasi, review, dan direvisi agar sesuai jenis,
bentuk, dan fungsinya dengan baik. Setelah semua desain
dilakukan maka hasil akhir nantinya sesuai dengan konsep.
Analisis Huruf

Pemilihan huruf yang dipakai dalam perancangan
Environmental Graphic Design ini adalah jenis sans serif. Huruf
sans serif secara bentuk tidak memiliki sirip atau kait. Huruf
Hervetica bold memiliki keunggulan dari karakteristik visual yang

modern, lugas, dan mudah dibaca.
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Gambar 4.1 Font Hervetica Bold.
Beberapa kriteria huruf yang harus dipenuhi guna menncapai
komunikasi visual yang baik antara lain:
1. Clearity, yakni huruf harus dapat dilihat secara jelas tanpa
adanya salah paham.
2. Readability, yakni huruf memiliki tingkat keterbacaan yang
tinggi.
3. Legibility, yakni huruf lebih menekankan pada audiens yang
melihatanya apakah mudah atau sulit membacanya.
4. Visibility, yakni huruf lebih menekankan pada nilai estetika
atau keindahannya.
Analisis Warna
Warna merupakan salah satu unsur utama desain yang dapat
mempengaruhi suasana hati bagi yang melihatnya. Perancangan
Environmental Graphic Design ini haruslah menggunakan warna

yang sesuai dan tidak melupakan sisi estetika dari desain itu
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sendiri. Adapun warna-warna yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Warna Kuning Pastel

Warna kuning pastel adalah warna kuning yang tidak
terlalu pekat. Warna ini digunakan pada bagian background
dan tulisan karena memiliki kontras keserasian yang sangat
baik terhadap warna lainnya. Warna ini mempunyai makna

dinamis dan segar.

Gambar 4.2 Warna Kuning Pastel

b. Warna biru

Warna ini digunakan pada hurup dan icon karena
memiliki keserasian yang sangat baik terhadap warna

background. Warna ini memiliki makna Sejuk.
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Gambar 4.3 Warna Biru
4.2 Hasil dan Pembahasan
Pada tahap ketiga penulis menggabungkan teks/keterangan,
ideogram dan pictograph ke dalam bentuk sign system, infografis dan

wayfinding.

a. Sign Sistem

Gambar 4.4 Sign Sistem Jalan kaki
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Ukuran : 25x25 cm.
Bahan : Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Warna : Biru dan kuning pastel

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik transparant
setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang di
laminating, kemudian akan di tempatkan di area khusus pejalan kaki
yang berada di kawasan Punti Kayu dengan cara di pasang menggunakan

tiang besi.

Gambar 4.5 Sign system Kuda

Ukuran : 25x25 cm.
Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Warna : Biru dan kuning pastel.

Gambar diatas adalah hasil jadi dari sign system kuda yang

nantinya dicetak dengan menggunakan bahan akrilik transparant setebal
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3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang di laminating,
kemudian akan di tempatkan di area wahana menunggang kuda yang
berada di kawasan Punti Kayu dengan cara di tempel di dinding pintu

masuk wahana.

Gambar 4.6 Sign system Mushola

Ukuran : 25x25 cm.
Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Warna : Biru dan kuning pastel.

Gambar diatas adalah hasil jadi dari sign system Mushola yang
nantinya dicetak dengan menggunakan bahan akrilik transparant setebal
3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang di laminating,
kemudian akan di tempatkan di Mushola yang berada di kawasan Punti

Kayu dengan cara menempalkan sign system di atas pintu mushola.
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Gambar 4.7 Sign system Jangan buang

sampah sembarangan

Ukuran : 25x25 cm.
Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Warna : Biru dan kuning pastel.

Sign system diatas adalah himbauan jangan buang sampah
sembarangan yang nantinya dicetak dengan menggunakan bahan akrilik
transparant setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang
di laminating, kemudian akan di tempatkan di area yang sering di

gunakan pengunjung untuk membuang sampah sembarangan.
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Gambar 4.8 Sign system Sepeda air

Ukuran : 25x25 cm.
Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Warna : Biru dan kuning pastel.

Gambar diatas adalah hasil jadi dari sign system sepeda air yang
nantinya dicetak dengan menggunakan bahan akrilik transparant setebal
3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang di laminating,
kemudian akan di tempatkan di area wahana sepeda air yang berada di
kawasan Punti Kayu dengan cara di tempel di dinding pintu masuk

wahana.
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b. Infografis

HARGA TIKET

Taman Wisata Alam Pumti Rayu
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Gambar 4.9 Infografis Tiket

Ukuran : 22x36 cm.

Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Font : Hervetica Bold

Warna : Biru dan kuning pastel.

Gambar diatas adalah hasil jadi dari Infografis tiket yang nantinya
dicetak dengan menggunakan bahan akrilik transparant setebal 3mm lalu
di tempel dengan sticker mirror latex yang di laminating, kemudian akan

di tempatkan di loket tiket dengan cara menempelkannya di kaca loket.
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Akasia

(Acacia auriculiformis)

Nama Lokal : Ki hia (Sunda), akor.

Daerah penyeb : Australia, Ind: ia, Papua nugini.

Morfologi :Pohon mencapai 30 m, diameter 50 cm. Kulit batang berwarna
abu-abu atau cokelat, beralur longitudinal, Daun berbentuk seperti
bulan sabit, panjang 10-16 cm dan lebar 1-3 cm, permukaan daun
halus berwarna hijau keabuan, 3 tulang daun longitudinal. Perbun-
gaan aksilar, berbentuk bulis, panjang 7-10 cm yang selalu berpas-
angan.

Tempat Tumbuh : Tumbuh pada daerah dataran rendah tropis beriklim lembab sampai

sub lembab. Ketinggian tempat 0-400 m dpl.

Gambar 4.10 Infografis pohon akasia

Ukuran 1 41x17,3 cm.

Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Font : Hervetica Bold

Warna : Biru dan kuning pastel

Infografis diatas berisi informasi pohon akasia yang ada di area
Punti Kayu. Infografis dicetak dengan menggunakan bahan akrilik
transparant setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang
di laminating, kemudian akan di tempatkan di depan pohon akasia

dengan cara menggunakan tiang besi yang di tanam ke tanah.

Bungur

(Lagerstreomia speciosa)

Nama Lokal : Bungur, ketangi (Jawa); bungur lilin (Sumatera)
Daerah penyebaran : Indonesia
Morpologi :Tinggi pohon mencapai 30 m, TBBC 17 m, diameter sampai 90 cm.

tidak berlendir, kulit luar berwarna kelabu, tidak beralur dan menge-
lupas dalam lembaran tipis, berat jenis 0,69 (0,58-0.81) kelas kulit
II-lll. Bisa digunakan untuk bangunan rumah, jembatan, papan dind-
ing dan alat-alat pertanian.
Tempat Tumbuh :Tumbuh pada tanah basah atau tanah yang kadang-kadang di-
genagi air, tidak tumbuh pada tanah gambut, hidup di ketinggian
0-800 m dpl.

Gambar 4.11 Infografis pohon bungur
Ukuran - 41x17,3 cm.

Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
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Font : Hervetica Bold
Warna : Biru dan kuning pastel.

Infografis diatas berisi informasi pohon bungur yang ada di area
Punti Kayu. Infografis dicetak dengan menggunakan bahan akrilik
transparant setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang
di laminating, kemudian akan di tempatkan di depan pohon bungur

dengan cara menggunakan tiang besi yang di tanam ke tanah.

(Alstonia scholaris R.Br.)
Nama Lokal : Gabus, goti (Sumatera); Ampalai, jelentik (Kalimantan)
Daerah penyebaran : Indonesia
Morpologi :Tinggi pohon 40-45 m; TBBC 6-30 m; berdiameter 40-60 cm; ber-

batang lurus, bealur dangkal; berbanis; kulit luar berwarna kelabu
putih atau kelabu cokelat; mengeluarkan getah berwama putih;
kedudukan daun dalam lengkaran terletak di ujung ranting; berat
jenis kayu 0,30 (0,27-0,49). Kegunaan untuk pembuatan peti, korek
api, cetakan beton dan kerajinan seperti wayang golek.

Tempat Tumbuh : Tumbuh pada tanah liat dan berpasir yang kering atau digenangi air
dan terdapat juga pada lereng bukit berbatu di ketinggian CHDODy

Gambar 4.12 Infografis pohon pulai

Ukuran - 41x17,3 cm.

Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Font : Hervetica Bold

Warna : Biru dan kuning pastel.

Infografis diatas berisi informasi pohon pulai yang ada di area
Punti Kayu. Infografis dicetak dengan menggunakan bahan akrilik
transparant setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang
di laminating, kemudian akan di tempatkan di depan pohon pulai dengan

cara menggunakan tiang besi yang di tanam ke tanah.
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PINUS

(Pinus Merkusii Jungh. et de Vriese)

Nama Lokal : Tusam (indonesia); Uyam (Aceh)
Daerah penyebaran : Indonesia; Burma; Thailand; Laos; Kamboja; vietnam:; filipina.
Morfologi : Pinus Merkusii memiliki batang lurus, silindris. Tinggi mencapai

45 m, diameter mencapai 140 cm. Tajuk pohon muda berbentuk pir-
amid, saat berumur tua akan lebih rata dan tersebar. Terdapat 2
jarum dalam 1 ikatan, panjang 16-25 ¢cm. Pinus memiliki buah ber-
bentuk kerucut, silindris, panjang 5-10 cm, lebar 2-4 cm.lebar
setelah terbuka > 10 cm.

Tempat Tumbuh :Tumbuh pada ketinggian 30-1.800 m dpl, pada berbagai tipe tanah

dan iklim. /

Gambar 4.13 Infografis pohon pinus

Ukuran 1 41x17,3 cm.

Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Font : Hervetica Bold

Warna : Biru dan kuning pastel.

Infografis diatas berisi informasi pohon pinus yang ada di area
Punti Kayu. Infografis dicetak dengan menggunakan bahan akrilik
transparant setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang
di laminating, kemudian akan di tempatkan di depan pohon pinus dengan

cara menggunakan tiang besi yang di tanam ke tanah.

Sonokeling

(Dalbergia latifolia Roxb)

Nama Lokal : Sonorobrits, sonokeling (Jawa)

Mortalogi :Tajuk berbentuk bulat; berdaun jarangl tinggi pohon sampai 43 m;
TBBC 3-5 m; diameter mencapai 150 cm; batang umumnya tidak
lurus, kebanyakan berlekuk; tidak berbanir; kulir luar berwarna
putih dan mengelupas kecil-kecil; berat jenis kayu 0,83; kelas kuat
II. Kayu snokeling sangat disukai untuk pembuatan mebel dan ba-
rang-barang yan perlu di lengkungkan.

Tempat Tumbuh :Tumbuh pada daerah dengan musim kemarau sedang sampai
kering, masih bisa tumbuh di tanah berbatu dan keras; ketinggian

0-600 m dpl. /

Gambar 4.14 Infografis pohon sonokeling

Ukuran : 25x25 cm.

Bahan . Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating



50

Font : Hervetica Bold
Warna : Biru dan kuning pastel

Infografis diatas berisi informasi pohon sonokeling yang ada di
area Punti Kayu. Infografis dicetak dengan menggunakan bahan akrilik
transparant setebal 3mm lalu di tempel dengan sticker mirror latex yang
di laminating, kemudian akan di tempatkan di depan pohon sonokeling
dengan cara menggunakan tiang besi yang di tanam ke tanah.

c. Wayfinding
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Gambar 4.15 Wayfinding
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Ukuran : 100x60 cm.

Bahan : Akrilik transparant, sticker mirror latex dan di laminating
Font : Hervetica Bold

Warna : Biru dan kuning pastel.

Gambar diatas adalah hasil jadi dari wayfinding yang digunakan
untuk memberi arahan kepada pengunjung untuk menuju ke setiap area
yang ada di punti kayu. Wayfinding dicetak dengan menggunakan bahan
akrilik transparant setebal 5mm lalu di tempel dengan sticker mirror
latex yang di laminating, kemudian akan di tempatkan di area
persimpangan yang berada di kawasan punti kayu dengan cara dipasang
di tiang besi.

4.4 Media Pendukung

a. Baju

2 # X

Environmental Graphic Design
Taman Wisata Alam Punti Kayu Kota Palembang

Gambar 4.16 Baju
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Gambar diatas adalah media pendukung yang berbentuk baju. Baju
yang penulis pilih adalah berwarna biru karena serasi dengan media
lainnya dan berbahan combed 30’s yang banyak digunakan dalam
pembuatan kaos. Penulis merancang gambar pohon punti kayu yang
dipadukan dengan tulisan environmental graphic design. Fungsi dari
dibuatnya media pendukung berbentuk baju diatas adalah untuk menarik
perhatian pengunjung.

. Paper bag

Gambar 4.17 Paper bag
Gambar diatas adalah paper bag yang berfungsi sebagai media
pendukung dari environmental graphic design, dibuat dengan
menggunakan kertas glossy 210 gram kemudian dibuat menjadi paper bag
berukuran 15x16 cm. Penulis memilih warna kuning pada kertas agar
mengikuti dua warna dasar yang telah penulis pilih sehingga tetap serasi
dengan media lainnya dan tidak lupa juga penulis memasukkan logo punti

kayu di paper bag.



53

c. Gantungan kunci

Gambar 4.18 Gantungan kunci
Media pendukung diatas adalah gantungan kunci. Penulis
menggunakan akrilik setebal 2 mm yang kemudian di tempel sticker
mirror dengan logo punti kayu dan tidak lupa juga gantungan besi di
pasang.

d. Katalog informasi EGD

Gambar 4.19 Katalog informasi EGD
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Media pendukung diatas dibuat sebagai media informasi bagi
pengunjung tentang pengertian environmental graphic design. Pada media
ini penulis menggunakan bahan kertas glossy 230 gram. Penulis juga
merancang isi dari katalog informasi EGD, di dalamnya terdapat
background yang berwarna kuning dan biru, kemudian untuk penulisannya
menggunakan font Helvetica bold dengan size 12 dan tidak lupa juga
penulis menambahkan gambar yang berkaitan dengan EGD.

e. Aplikasi Augmented Reality HP Reveal

Gambar 4.20 Aplikasi augmented reality HP Reveal
Penulis memilih media pendukung yaitu dalam bentuk aplikasi

augmented reality HP Reveal yang terdapat di play store. Media ini
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berfungsi untuk melihat objek digital yang berada di dunia nyata dengan
menggunakan Smartphone yang telah di install aplikasi augmented reality
HP Reveal. Media ini sangat berguna bagi penulis karena dapat
memperlihatkan kepada pungunjung contoh hasil pemasangan dari

environmental graphic design dalam bentuk foto beserta penjelasannya.



